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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kecurangan merupakan ancaman utama dalam penerapan good governance 

dan terus berkembang menjadi isu fenomenal yang menghantui publik. Semua 

sektor perusahaan baik di negara maju atau berkembang rawan akan risiko 

kecurangan. Fraud sengaja dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan tanpa 

disadari oleh korban. Tindakan kecurangan dapat menyebabkan kerugian finansial 

dan nonfinansial. Survei fraud yang dilakukan ACFE Indonesia Chapter (2020) 

menunjukkan bahwa 5% dari pendapatan kotor organisasi merupakan kerugian 

yang dialami akibat fraud. Di tahun 2019, total kasus fraud sebanyak 239 kasus 

yang meningkat dibandingkan tahun 2016 dengan total 229 kasus.  

Dari hasil survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa korupsi 

merupakan jenis kecurangan yang paling banyak terjadi. Transparency 

International (2019) menerbitkan indeks persepsi korupsi yang menggambarkan 

tingkat korupsi dunia. Jika indeks mendekati skor nol mencerminkan tingginya 

tingkat korupsi, sebaliknya, jika indeks mendekati skor seratus mencerminkan 

rendahnya tingkat korupsi di suatu negara. Tahun 2019, Indonesia memperoleh skor 

IPK 40 dari skor 100 yang menggambarkan tingkat korupsi yang tinggi. Survei 

Association of Certified Fraud Examiners (2020) menunjukkan dari total 198 kasus 

fraud yang terjadi di region Asia-Pasifik, Indonesia merupakan negara penyumbang 
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tertinggi dengan 36 kasus fraud. Hal tersebut mengkhawatirkan dan jika terus 

dibiarkan akan menggiring negara menuju jurang keterpurukan. 

Fraud hanya dapat diatasi apabila seluruh elemen baik dari masyarakat, 

pemerintah, dan swasta bekerja sama menetapkan langkah strategis dalam 

memberantas fraud. Sebelum menentukan tindakan pemberantasan, perlu diketahui 

latar belakang perilaku fraud. Association of Certified Fraud Examiners (2020) 

memperkirakan sepertiga (35%) kasus fraud terjadi akibat lemahnya pengendalian 

internal perusahaan. Perusahaan perlu mendesain sistem pengendalian internal yang 

bebas dari kelemahan sebagai komitmen dalam memberantas fraud. 

Pengungkapan kecurangan penting dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab 

perusahaan kepada pemangku kepentingan, namun hal tersebut masih dianggap 

sebagai bad news yang tabu untuk diungkapkan. Perusahaan memilih untuk 

menyelesaikan kecurangan secara internal dan menolak untuk merujuknya ke jalur 

hukum untuk menjaga reputasi. Pengungkapan kecurangan diilustrasikan seperti 

fenomena gunung es (iceberg) yang hanya secuil muncul ke permukaan, namun di 

dalamnya masih banyak pelaku fraud yang bersembunyi (Ramadhani et al., 2019). 

Internal fraud yang diungkap ternyata mampu memengaruhi reaksi pasar 

terhadap saham perusahaan serta menimbulkan keraguan investor untuk 

menanamkan modal di perusahaan sehingga dapat mengakibatkan kerugian. Bukan 

hanya merugikan organisasi, tetapi fraud juga merusak hubungan antar individu 

karena dianggap menciderai kepercayaan. Menyadari dampak negatif dari 

kecurangan, perusahaan perlu menerapkan strategi anti-fraud yang efektif, yaitu 

whistleblowing system dan komite audit. Association of Certified Fraud Examiners 
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(2020) menyimpulkan bahwa media whistleblowing hotline dapat memerangi fraud 

sebanyak 49% dan media komite audit dapat memerangi fraud sebanyak 33%. 

Whistleblowing system merupakan sarana pelaporan pelanggaran yang 

disediakan organisasi untuk menghimpun informasi pelanggaran dari karyawan 

untuk mendeteksi dan mengungkap fraud. Pembentukan sistem ini dilatarbelakangi 

oleh sikap karyawan yang memilih tutup mulut dan mata ketika mengetahui tindak 

kecurangan. Penerapan whistleblowing system diharapkan mampu menggeser 

budaya yang tertutup menjadi budaya yang jujur dan terbuka dengan aktif 

melaporkan fraud (Albrecht & Albrecht, 2003).  

Whistleblowing system ramai dibahas karena eksistensinya dalam 

mengungkap skandal kecurangan yang besar sekalipun. Misalnya, kasus 

kecurangan tahun 2017 yang menerpa perusahaan multinasional Inggris, British 

Telecom yang memiliki lini usaha Italia. Peningkatan laba perusahaan secara tiddak 

wajar diduga terjadi sejak 33 tahun memprivatisasi perusahaan. Kasus ini menyeret 

KAP Price Waterhouse Coopers yang dianggap gagal mendeteksi fraud. Kasus ini  

dideteksi melalui mekanisme pelaporan whistleblower dan segera ditangani dengan 

prosedur akuntansi forensik oleh KPMG (Priantara, 2017). 

Komite audit merupakan lembaga independen yang dibentuk oleh Dewan 

Komisaris untuk meningkatkan kualitas pengendalian internal serta memperketat 

pengawasan terhadap operasional perusahaan. Komite audit berupaya untuk 

melindungi pemangku kepentingan dari pelaksanaan usaha yang tidak etis serta 

meminimalkan risiko kerugian perusahaan, terutama risiko kecurangan. Organisasi 

Ikatan Komite Audit Indonesia (2004) menaungi anggota komite audit dan 
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memberi perhatian terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi komite audit agar mampu 

mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik. 

Pentingnya pengawasan dilakukan melalui kerja sama auditor internal, 

auditor eksternal, dan komite audit yang berhasil mendeteksi kasus kecurangan 

yang melibatkan Garuda Indonesia pada tahun 2018, mulai dari kasus manipulasi 

keuntungan laporan keuangan hingga penyeludupan kendaraan mewah. Komite 

audit perusahaan memeriksa dugaan penyeludupan motor Harley Davidson dan 

sepeda Brompton di bagasi penumpang pesawat Airbus A330-900 seri Neo dengan 

tersangka Direktur Utama Garuda Indonesia Ari Askharan yang melanggar aturan 

(Tempo.co, 2019). 

Berbagai penelitian dilakukan untuk meneliti penerapan whistleblowing 

system dan komite audit untuk mengungkap kecurangan. Penelitian Pamungkas et 

al. (2017) mengungkapkan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian Sofia (2018) di 

sektor perbankan menyimpulkan komite audit memengaruhi integritas laporan 

keuangan yang dimoderasi oleh kebijakan whistleblowing. Lalu, Utami (2018) 

mengungkapkan jika whistleblowing system dan audit internal mampu 

memengaruhi pengungkapan kecurangan serta menurunkan jumlah kasus 

kecurangan pada perusahaan sektor jasa. 

Sebaliknya, penelitian Supriyani (2019) menunjukkan bahwa karakteristik 

komite audit tidak memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Penelitian Nur 

Cahyo & Sulhani (2017) menemukan bahwa karakteristik komite audit tidak 

berpengaruh terhadap pelaksanaan whistleblowing system karena pelaksanaan 
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sistem tersebut bukan merupakan tanggung jawab penuh pihak komite audit. 

Pelaksanaan whistleblowing system pun tidak memengaruhi pengungkapan 

kecurangan karena terdapat kebijakan internal perusahaan mengenai pengungkapan 

kecurangan yang menyebabkan jumlah kecurangan yang diungkap lebih sedikit. 

Selanjutnya, Handoko & Ramadhani (2017) menyimpulkan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan di sektor 

manufaktur. Komite audit hanya dibentuk untuk memenuhi peraturan yang 

mewajibkan pembentukannya, bukan atas dasar kesediaan perusahaan untuk 

meningkatkan efektivitas tata kelola. 

Dari pemaparan tersebut, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

inkonsistensi yang membuat peneliti merasa perlu meneliti ulang guna 

membuktikan pengaruh variabel whistleblowing system dan komite audit terhadap 

pengungkapan kecurangan. Terlebih penelitian tersebut dilakukan saat belum 

banyak perusahaan menerapkan elemen whistleblowing system. Penelitian ini ingin 

dilakukan kembali karena perusahaan go public diwajibkan untuk menerapkan 

whistleblowing system dan komite audit sebagai strategi anti-fraud lalu 

melaporkannya secara berkala melalui laporan tahunan. Peneliti memilih untuk 

melakukan studi variabel terkait pada perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017-2019. Perusahaan sektor keuangan dianggap sebagai 

perusahaan yang paling dirugikan akibat fraud.  

ACFE Indonesia Chapter (2020) mengungkapkan bahwa kerugian akibat 

fraud yang menimpa industri perbankan dan keuangan paling besar dibandingkan 

dengan sektor lain, yaitu sebesar 41,4%, bahkan lebih merugi daripada sektor 
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pemerintahan. Hal ini juga didukung oleh Association of Certified Fraud Examiners 

(2020) menyatakan bahwa kasus kecurangan paling banyak terjadi di sektor jasa 

perbankan dan keuangan, yaitu dengan 386 kasus. Selama kurun waktu 2017-2019, 

kasus kecurangan yang melibatkan perusahaan sektor keuangan kian mencuat, 

mulai dari kasus Asuransi Jiwa Bakrie, Asuransi Jiwasraya, Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912, Asabri, dan baru-baru ini kasus Jouska dan Asuransi Jiwa Kresna 

Life. Semua elemen termasuk masyarakat perlu berpartisipasi dalam mengawasi 

kegiatan perusahaan keuangan. Ditambah lagi wabah virus corona yang mulai 

menyebar pada tahun 2019 membuat banyak perusahaan keuangan mengalami 

penurunan kondisi keuangan, sehingga memperbesar risiko menunggak sampai 

gagal bayar. Jangan sampai di masa sulit ini ada oknum yang tidak 

bertanggungjawab memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan dengan berbuat 

curang demi keuntungan sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jenis Industri yang Paling Dirugikan Akibat Fraud 
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Berlandaskan fenomena tersebut, peneliti ingin memahami “Pengaruh 

Penerapan Whistleblowing System dan Komite Audit terhadap Pengungkapan 

Kecurangan (Perusahaan Sektor Keuangan di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2019)”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh penerapan whistleblowing system terhadap 

pengungkapan kecurangan pada perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019? 

2. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap pengungkapan kecurangan pada 

perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan whistleblowing system dan komite audit 

terhadap pengungkapan kecurangan pada perusahaan sektor keuangan di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah:   

1. Menguji secara empiris pengaruh penerapan whistleblowing system terhadap 

pengungkapan kecurangan pada perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 
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2. Menguji secara empiris pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 

kecurangan pada perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. 

3. Menguji secara empiris pengaruh penerapan whistleblowing system dan 

komite audit terhadap pengungkapan kecurangan pada perusahaan sektor 

keuangan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik 

secara langsung atau tidak langsung seperti pada penjabaran berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur mengenai penerapan 

whistleblowing system dan komite audit dalam mengungkap kecurangan pada 

perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 yang 

dapat dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya guna melengkapi dan 

menyempurnakan keterbatasan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menyadarkan pentingnya penerapan whistleblowing system dan komite audit 

dalam hal mengungkapkan kecurangan pada perusahaan sektor keuangan di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Meningkatkan partisipasi semua elemen organisasi untuk bekerja sama dalam 

pendeteksian dan pencegahan dini tindak pelanggaran atau kecurangan yang 

merugikan organisasi. 
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c. Menegakkan regulasi serta pedoman yang tegas mengenai penerapan 

whistleblowing system dan pembentukan komite audit serta memberi sanksi 

tegas kepada pelaku fraud. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Melalui sistematika penulisan dijelaskan mengenai permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini. Sistematika penulisan terbagi menjadi lima bab yang 

secara garis besar dijelaskan: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I Pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab II Landasan Teori dijelaskan mengenai teori terkait penelitian ini, 

seperti Teori Perilaku Prososial, Teori Perilaku Terencana, dan Teori 

Disonansi Kognitif. Lalu mengemukakan definisi mengenai whistleblowing, 

whistleblowing system, komite audit, dan pengungkapan kecurangan. 

Terdapat rincian mengenai penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab III Metode Penelitian dijelaskan mengenai ruang lingkup 

penelitian, rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
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data, populasi dan sampel, teknik analisis data, definisi operasional dan 

pengukuran variabel. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab IV Analisis Data dan Pembahasan dijelaskan mengenai hasil serta 

analisis pengujian yang dilengkapi dengan pembahasan yang relevan dengan 

hasil penelitian tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab V Kesimpulan dan Saran dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil 

analisis dan keterbasan yang dialami pada penelitian ini. Terdapat saran-saran 

yang bermanfaat sebagai bahan evaluasi peneliti dan referensi penelitian 

selanjutnya.  
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